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Penelitian ini bertujuan untuk; mengetahui sejauh mana peranan 
guru dan orang tua dalam mendidik dan mengajar untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia; untuk 
mengetahui faktor pendorong dan penghambat guru dan orang tua dalam 
mendidik dan mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah siswa kelas V MI GUPPI, 
Arjosari. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 
wawancara dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
peranan orang tua dan guru untuk meningkatkan prestasi siswa di kelas V 
MI berjalan secara harmoni, saling mendukung sehingga berefek secara 
positif terhadap hasil prestasi belajar siswa; (2)faktor pendorongnya, (a) 
lingkungan sekolah yang kondusif, (b) tingginya motivasi siswa; (c) 
dukungan oran tua dalam pembelajaran;(3) faktor penghambatnya, 
meliputi:(a) keterbatasa media dan sarana pembelajaran; (b) terdapat 
kendala dalam meminimalisir keterbatasan sarana prasarana; (c) 
rendahnya perekonomian dan pendidikan orang tua rendah. 
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PENDAHULUAN 
Persoalan yang muncul terkait 
dengan peranan guru dan orang tua 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MI GUPPI Arjosari 
diantaranya: (1) keterbatasan 
penguasaan materi pembelajaran; (2) 
Kurang kreatifnya seorang guru dalam 
menggunakan metode atau alat peraga 
dalam proses pembelajaran; (3) tidak 
meratanya kedekatan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran;(4) 
rendahnya intensitas keterlibatan orang 
tua dalam belajar anak di rumah;(5) 
rendahnya daya dorong dan motivasi 
orang tua dalam belajar anak di rumah; 
(6) minimnya sarana prasarana di 
sekolah; (7) rendahnya variasi metode 
 




dan strategi guru dalam proses 
pembelajaran. (Pra Riset 08 Maret-Juni 
2017). 
Padahal keterlibatan guru dan 
orang tua dalam pembelajaran 
berkorelasi positif tehadap hasil belajar 
(Bambang Soepono, et al, 159). Dalam 
konteks yang luas, dipahami bahwa 
keberhasilan proses belajar siswa 
dipengaruhi oleh duafaktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi, kecerdasan, bakat, 
minat, perhatian orang tua, motivasi, 
kesehatan jasmani, dan cara belajar 
siswa itu sendiri. Faktor eksternal 
meliputi, keluarga, lingkungan, guru, 
masyarakat, sekolah serta peralatan 
belajar atau sarana belajar (Bangun, 
2008: 75).  
Diarea inilah pihak sekolah 
idealnya mengkostruksikan bagaimana 
pembelajaran yang dapat memadukan 
antara faktor internal dan eksternal, 
sehingga dapat menciptakan pendidikan 
yang berkualitas. Dalam konteks itu, 
kajian ini menjadi menarik untuk 
dibahas dan dicarikan jalan keluarnya. 
Artikel ini pun akan difokuskan pada 
persoalan peranan guru dan orang tua 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di MI GUPPI Arjosari. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analisis kualitatif. Sebagai 
instrumen kunci, peneliti secara 
langsung cara turun sendiri kelapangan, 
aktif mengamati, mencatat, bertanya, 
dari apa yang diperoleh di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan secara 
naturalistik, dilakukan secara alamiah. 
Artinya, perolehan data dilakukan 
secara alamiah, yakni objek yang 
berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 
dinamika pada obyek tersebut. 
Objek penelitian ini adalah 
Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Arjosari 
Pacitan. Waktu Penelitian ini 
dilaksanakan selama enam bulan yaitu 
dilaksanakan mulai bulan Maret 2017 
sampai bulan Juli 2017. Fokus 
penelitian ini adalah guru dan orang tua 
MI GUPPI Arjosari tahun pelajaran 
2016/2017. Teknik dan instrument 
Pengumpulan data dengan 
menggunakan observasi, angket, dan 
wawancara. Adapun dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V MI GUPPI 
















Siswa Kelas V MI 
GUPPI Gembong 
Arjosari 
L P Jumlah 
1 Kauman Gembong 4 6 10 
2 Sempu Pagutan 2 3 5 
3 Ngasem Arjosari 2 1 3 
4 Kalikuning Tulakan 2  2 
5 Jumlah 10 10 20 
 
Dengan demikian, riset ini hanya 
difokuskan pada siswa kelas V saja, 
sementara siswa kelas I, II, III, IV dan 
VI hanya dijadikan data yang bersifat 
skunder dan pelengkap semata. 
Pemilihan objek siswa kelas V 
didasarkan pada pertimbangan 
hitrogenitas asal, dan tempat tinggal 
para orang tua. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
MI GUPPI Arjosari: Miniatur  
Letak geografis adalah tempat MI 
GUPPI Gembong menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar sebagai suatu 
pendidikan yang diselenggarakan di 
tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang 
bertempat di Desa Gembong tersebut. 
MI GUPPI Gembong secara geografis 
berada pada daratan tinggi 2500 m dari 
permukaan laut, berjarak 8 km dari kota 
kecamatan dan 8 km dari kantor 
pemerintahan desa. Secara umum 
masyarakat berpencaharian sebagai 
petani, buruh dan banyak pula yang 
merantau ke kota. 
Bangunan yang digunakan adalah 
seluas 3020 M dengan halaman2031 M. 
Lapangan olah raga dan keadaan seluas 
7X18 M, adapun batas wilayah 7X9 M. 
MI GUPPI Gembong arjosari Pacitan 
adalah sebagai berikut: (1) sebelah utara 
berbatasan dengan desa Borang 
Kecamatan Arjosari; (2) sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Kalikuning 
Kecamatan Tulakan; (3)  sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Pagutan 
Kecamatan Arjosari; (4) sebelah selatan 
berbatasan dengan desa Ketepung 
Kecamatan Kebonagung. Jelasnya lihat 
gambar 1 berikut ini: 
 
Gambar 1. 
Lokasi MI GUPPI Gembong Arjosari 
 
Layaknya sekolah pada 
umumnya, Madrasah Ibtidaiyah GUPPI 
Gembong juga berkeinginan 
menciptakan peserta didik yang 
mempunyai budi pekerti yang baik serta 
bertakwa kepada allah, menghormati 
kepada guru dan orang tuanya. Oleh 
karena itu, Madrasah Ibtidaiyah GUPPI 
 




Gembong mempunyai visi untuk 
“Menghasilkan Kader muslim yang 
cerdas, bertaqwa, berakhlakul karimah 
dan berwawasan kebangsaan”. Visi 
tersebut kemudian diterjemahkan 
kedalam tiga misi, yakini: (1) 
memantapkan kwalitas pembinaan 
keimanan dan ketaqwaan; (2) 
peningkatan pengajaran ilmu 
pengetahuan dan keterampilan; (3) 
pembiasaan budaya santun. Hanya saja, 
untuk melaksanakan visi dan misi 
kelembagaan tersebut sangat berat dan 
berliku, tapi tetap diusahakan secara 
optimal (wawancara, Mufied, Waka 
kurikulum, Selasa, 30 Mei 2017 pukul 
08. 15). 
Sementara itu, keadaan guru atau 
tenaga pengajar Madrasah Ibtidaiyah 
GUPPI Gembong  Arjosari Pacitan 
memiliki guru sebanyak 15 orang. 
Secara administratif, dari 15 orang 
guru,terdapat 13 orang GTT (Guru 
Tetap Yayasan), sedangkan 2 orang 
PNS (Pegawai Negeri Sipil). Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2. 









n L P 
1 Tsabit L  MA  
2 Sobari L  MA  
3 Mashuri L  PGA 
4 Muhammad Mufied, S.Pd.I. L  SI 
5 Rofiq Arifin, S.Pd.I. L  SI 
6 Fathul Karim, S.Pd.I. L  SI 
7 Siti Fadilah, S.Pd.I.  P SI 
8 Akhyar Muhsin, S.Pd.I. L  SI 
9 Aziz Adi Pujiamtoro, S.Pd. L  SI 
10 Moh. Ridwan L  SMA 
11 Puspita Dwi Astuti, S.Pd.I.  P SI 
12 Siti Latifah, S.Pd.I.  P SI 
13 Siti Fatonah, S.Pd.I.  P SI 
14 Edy Suprasetyo L  SLTP 
15 Siti Istiqamah, S.Pd.I.  P SI 
 
Selanjutnya, pada 2017 keadaan 
siswa Madrasah Ibtidaiyah GUPPI 
Gembong Arjosari Pacitan secara 
keseluruhan berjumlah 116 siswa siswi. 
Adapun jumlah siswa Madrasah 
Ibtidaiyah GUPPI Gembong Arjosari 
Pacitan menurut pembagian sesuai 
dengan kelas sebagai berikut:  
Tabel 3. 
MI GUPPI Gembong Arjosari 
No Kelas Jumlah Siswa-Siswi 2017 
L P Jumlah 
1 I 7 7 14 
2 II 15 9 24 
3 III 12 12 24 
4 IV 9 7 16 
5 V 10 10 20 
6 VI 11 7 18 
 Total 64 52 116 
 
Tabel 3 tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa secara kuantitas 
rombongan belajar (rombel) MI GUPPI 
Gembong Arjosari relatif baik. Paling 
tidak, setiap tahun jumlah kelasnya 
terpenuhi. Walau secara ideal, rombel 
tersebut belum memenuhi target yang 
semestinya. Sebab, setiap kelas jumlah 
yang ideal adalah 20-25 siswa. 
 
Peran Guru dan Orang Tua dalam 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Peran guru dan orang tua yang 
ada di MI GUPPI Arjosari pada 
 




umumnya, dan siswa kelas V pada 
khususnya sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari keterlibatan guru dan orang 
tua dalam proses pendidikan itu sendiri. 
Keterlibatan guru ditunjukkan dengan 
adanya aktifitas; (a) membuat siswa 
aktif dan lebih bermakna di dalam 
kelas; (b) memberikan bimbingan, 
arahan dan motivasi kepada siswa 
dengan baik. Di sisi yang sama, 
keterlibatan orang tua ditunjukkan 
melalui; (a) orang tua ikut berperan 
dalam pembelajaran siswa di rumah, 
melalui pembiasaan yang baik, 
kedisiplinan, dan pengawasan; (b) 
memberikan bimbingan, arahan dan 
motivasi kepada siswa dalam belajar 
untuk mencapai prestasi yang lebih 
baik. Berikut kutipan salah satu 
responden: 
 
(Peneliti): bagaimana peran 
orang tua dalam mendidik anak 
saat belajar di rumah? Jawab 
(responden): “memberikan 
arahan dan nasihat supaya mau 
belajar”. 
(Peneliti): Saat anak belajar 
apakah Bapak/Ibu selalu 
mendampingi atau tidak? Jawab 
(responden): “sering. Kadang ya 
belajar sendiri”. 
(Peneliti):“bagaimana minat 
belajar anak ketika didampingi 
orang tuanya di rumah?”. Jawab 
(responden): “semangat belajar” 
(Peneliti): “ketika anak tidak mau 
belajar apa yang Bapak/Ibu 
lakukan?”. Jawab (responden): 
“di tegur”. 
 
Disisi yang sama, para siswa juga 
memberikan pujian kepada salah satu 
pengampu Mapel Bahasa Indonesia: 
 
“Gurunya sangat baik, dalam 
menyampaikan pembelajaran bisa 
di fahami dan di terima oleh 
siswa, strategi yang di gunakan 
Ibu S.L., sangat menyenangkan, 
sering buat siswa tertawa saat 
pembelajaran sehingga siswa 
tidak bosan, dan tidak tegang 
dengan pembelajaran Ibu S.L., 
bahkan sering membuat siswa 
lebih aktif bertanya dan bisa 
menjawab pertanyaan yang di 
berikan Ibu S.L”.  
 
Ungkapan tersebut di atas, 
merupakan bentuk kepolosan dan 
kejujuran para siswa kelas V terhadap 
guru mereka yang mengampu mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
 




Lebih dari itu, poin terpenting 
yang harus dipahami adalah bahwa 
peranan guru dan orang tua dalam 
menumbuhkembangkan minat belajar 
dan prestasi belajar anak di MI GUPPI 
Arjosari berjalan dengan baik dan 
sinergis. Situasi ini telah berjalan secara 
alamiah dalam proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di MI. Hal ini terbukti 
dari pendekatan guru terhadap siswa 
dalam KBM, di luar KMB, maupun 
hubungan interpersonal keseharian antar 
keduanya (riset, 13 April 2017).  
 
Gambar 1. Proses Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas V 
 
Gambar 2. Siswa Mengerjakan Tugas 
Bahasa Indonesiadi Kelas V. 
 
Selain itu, orang tua pun ikut 
berperan aktif dalam proses 
pendampingan pembelajaran di luar 
sekolah. Tak heran, jika kondisi seperti 
ini menjadikan anak-anak di kelas V MI 
GUPPI Arjosari sangat nyaman dan 
hasil prestasi belajarnya menunjukkan 
perbaikan dari waktu ke waktu. 
Ketenangan siswa-siswi secara lahir, 
maupun batin dalam pembelajaran akan 
berdampak pada hasil dan kualitas 
belajar siswa itu sendiri. (Mukodi, 
2011: 49). Ditelisik lebih lanjut, 
terdapat faktor pendukung dan 
penghambat terwujudnya prestasi 
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas V MI GUPPI Arjosari.  
Faktor pendukungnya, antara lain: 
(1) situasi belajar sekolah yang nyaman 
dan kondusif; (2) tingginya minat dan 
motivasi belajar dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia; (3) kepatuhan siswa kelas V 
dalam mematuhi arahan dan perintah 
guru dalam belajar; (4) para orang tua 
kelas V senantiasa mendukung 
kebijakan dari sekolah dan guru kelas. 
Disisi lainnya, faktor penghambatnya, 
antara lain: (1) media dan sarana yang 
kurang memadai; (2) guru mengalami 
sedikit kendala dalam meminimalisir 
keterbatasan sarana prasarana; (2) 
ekonomi orang tua berada dilevel 
prasejahtera-sejahtera ; (3) pendidikan 
orang tua rendah.  
 
 





Peran guru dan orang tua yang 
ada di MI GUPPI Arjosari dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
V telah berjalan dengan baik dan 
optimal. Peran yang dilakukan guru 
dalam menumbuhkan minat belajar 
siswa serta meningkatkan prestasi 
belajar dengan cara memberikan 
pelayanan prima kepada siswa, 
mengadakan pendekatan dengan siswa, 
serta memberikan buku-buku sebagai 
penunjang. Sementara itu, para orang 
tua berperan mendampingi anak dalam 
belajar; memotivasi, membimbing, 
mengontrol dan mengarahkan untuk 
menumbuhkan minat belajar siswa. 
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